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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Dinamika Perekonomian Masyarakat Petani Karet di
Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2009-2020”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Bagaimana
kehidupan perekenomian masyarakat petani karet dalam menghadapi harga karet
yang terus mengalami fluktuasi di Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir
Sumatera Selatan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
historis (sejarah). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
pendeketan ekonomi dan pendekatan antropologi. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa komoditas karet memiliki peran penting dalam
memenuhi perekonomian masyarakat, karenakaret di wilayah ini digunakan
sebagai komoditas unggulan utama. Karet sebagai salah satu mata
pencaharian utama di wilayah Muara Kuang di rentang tahun 2009-2020
selalu mengalami dinamika fluktuasi harga karet yang tajam dimana hal ini
tenttu mempengaruhi tingkat ekonomi masyarakatnya. Pada penelitianini
peneliti membagi tiga periode dinamika harga karet, periode pertama pada
tahun 2009-2013 dimana pada tahun ini harga karet pernah menyentuhharga
jual tertinggi, kemudian periode kedua tahun 2014-2016 pada tahun ini harga
karet merosot sangat jauh bahkan pernah menyentuh angka Rp
5.000/Kilogram dan periode terakhir tahun 2017-2020 alasannya karena pada
tahun-tahun ini harga karet mulai kembali merangkak naik dan hal ini tentu
berdampak baik terhadap kehidupan ekonomi masyarakat petani karet di
Kecamatan Muara KuangKabupaten Ogan Ilir.

Kata Kunci : Dinamika, Karet, Muara Kuang
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ABSTRACT

This research is entitled "Economic Dynamics of Rubber Farming Community in
Muara Kuang District, Ogan Ilir Regency in 2009-2020". This research was
conducted with the aim of knowing how the economic life of the rubber farming
community in the face of rubber prices that continue to fluctuate in Muara Kuang
District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra The method used in this study is the
historical method (historical). The approach used in this research is an economic
approach and an anthropological approach. Based on the results of the study, it is
known that rubber commodities have an important role in fulfilling the community's
economy, because rubber in this area is used as the main superior commodity.
Rubber as one of the main livelihoods in the Muara Kuang area in the period 2009-
2020 has always experienced sharp dynamics of rubber price fluctuations which of
course affects the economic level of the community. In this study, the researcher
divides the dynamics of rubber prices into three periods, the first period in 2009-
2013 where this year the price of rubber ever touched the highest selling price, then
the second period in 2014-2016 this year the price of rubber fell very far and even
touched the figure of Rp. 5,000/Kilogram and the last period in 2017-2020 the
reason is because in these years the price of rubber has started to creep up again and
this certainly has a good impact on the economic life of the rubber farming
community in Muara Kuang District, Ogan Ilir Regency.

Keywords: Dynamics, Rubber, Muara Kuang
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor perkebunan atau sektor pertanian mempunyai andil penting

dalam dalam sebuah wilayah ataupun negara dalam upaya untuk
meningkatkan perekonomiannya. Bangsa Indonesia sendiri mempunyai
sektor perkebunan andalannya sendiri sebagai sebagai salah satu kekayaan
alam yang dimilikinya. Dalam pembangunan nasional perkebunan
memiliki peran yang sangat penting terutama untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya (Kadir, etal., 2018).

Sektor pertanian dan perkebunan menjadi prioritas utama dalam
mendorong pembangunan sektor pengembangan industri yang berbasis
pertanian, apalagi mengingat Indonesia sendiri merupakan sebuah negara
agraris. Dalam pengembangan Industri berbasis pertanian (agroindustri)
yang memiliki peluang yang besar adalah sektor perkebunan yaitu karet
(Suharman, 2019 : 1)

Pada dasarnya karet memang bukan berasal dari negara Indonesia
melainkan berasal dari Amerika Latin. Beberapa Negara asal tanaman karet
adalah Brasil, Bolivia, Venezuele, Columbia dan peru kemudian
selanjutnya menyebarke berbagai negara tropis lainnya seperti Brunai,
Kamboja, Tiongkok, Etopia, India, Indonesia, Laos, Liberia, Malaysia,
Myanmar, Philipina, Sri Lanka, Thailand, Uganda dan Vietnam (Ginting
& Astuti, 2016 : 4).

Sejak zaman penjajahan Belanda karet sudah mulai diperkenalkan
di wilayah Indonesia. Alasan Belanda mulai memperluas komoditas karet di
Indonesiakarena komoditas unggulannya untuk memenuhi ekonomi yaitu
kopi dan tembakau pada saat itu tengah mengalami kelesuan. Indonesia
pertama kali diperkenalkan dengan perkebunan karet yaitu sekitar tahun

1864. Pada saat itu wilayah Pamanukan dan Ciasem Jawa Barat menjadi
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tempat pengenalan perkebunan pertama oleh Perusahaan Hofland milik
Belanda (Tim Penebar Swadaya, 2018 : 11)

Wilayah Nusantara beserta dengan sumber daya yang dimilikinya
hampir keseluruhannya berhasil dikuasai oleh Kolonial Belanda. Hal itu
bisa dilihat dari keberaadaan yang besar pada masa Hindia Belanda. Ini
tentu juga menjadi tolak ukur perjalanan panjang dari sejarah panjang
perekonomian bangsa Indonesia dan ini juga menjadi dasar ataupun bukti
atas kejayaan Hindia Belanda pada waktu itu. Hindia Belanda mencapai
puncak kejayaan berkat komoditas karet yang dihasilkan pada waktu itu.
Kejayaan Hindia Belanda berkat komoditas karet itu sekitar tahun 1870
sampai dengan 1942 atau sekitar abad 19 sampai dengan abad ke 20
(Nuralia,2020).

Tidak begitu jauh perbedaan harga karet dari dahulu sampai
sekarang karena selalu mengalami fluktuasi harga yang tajam. Seperti
terlihat dari rentang tahun 1910-1911 harga karet pada tahun ini mengalami
peningkatan yang tinggi, hal ini tentu menjadi udara segar untuk seluruh
perkebunan di dunia tidak terkecualilndonesia. Sayangnya disepuluh tahun
selanjutnya terjadi depresi ekonomi dunia sekitar tahun 1920-1921 dan ini
menyebabkan harga karet ikut anjlok. Untungnya depresi ekonomi cepat
ditangani, dengan begitu pascadepresi ekonomi harga karet kembali
meningkat dan roda perekonomian kembali bergerak cepat (Setiawan &
Andoko, 2008 : 7).

Roda perekonomian rakyat bergerak semakin kencang dan baru
berhenti saat Jepang menyerbu Hindia Belanda pada tahun 1942. Untuk
wilayah Palembang sendiri sejak akhir tahun 1930 - an berada di puncak
pertumbuhan ekonomi (Zed, 2003 : 119). pertanian karet rakyatpun mulai
bernafas kembali semenjak tahun 1936, yaitu semenjak dua tahun setelah
pemerintah menerapkan Rubberrestrictie, yaitu sebuah kebijaksanaan yang
diumumkan pada 1934 dengan bersandar pada ketentuan The International
Rubber Regulation Committee dimana para pemilik  kebun

menggunakannya untuk memanen dan menjual getah pada pemerintah.
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Mereka diberi jatah kupon berdasarkan luas dan jumlah pohon karet yang
dimiliki (Zed, 2003 : 116 - 117).

Berdasarkan sejarahnya perkebunan karet di wilayah Indonesia
mencapai puncak kejayaannya itu sebelum terjadi perang dunia kedua
sampai dengan tahun 1956. Pada waktu itu negara Indonesia menjadi
penghasil karet alam terbesar didunia. Bahkan waktu itu terkenal istilah
‘gabus dimana kita mengapung’ mengingatkaret pada masa itu sebagai
komoditas andalan sebagai penopang perekonomian negara. Sayangnya
kedudukan Indonesia sebagai penghasil karet terbesar di dunia berhasil
digeser oleh Malaysia pada tahun 1957. Walaupun begitu karet masih tetap
menjadi pemasok ekonomi yang sangat besar untuk Indonesia (Tim
Penebar Swadaya, 2008 : 10).

Tahun 1950 atau bertepatan dengan perang korea merupakan
puncak keemasan dari komoditas karet. Karena semakin meningkatnya
harga karet terjadi yang namanya “een werkelijke stroom naar de Rubber”
dimana banyak orang memilih berlali pekerjaan kekaret dan meninggalkan
pekerjaan lainnya. Hal itu jugadapat terlihat pada tahun 1951 berdasarkan
catatan Kantor Pusat Statistik dimana negara Indonesia berhasil
mengekspor 756,953 ton karet dan Provinsi Sumatera Selatan Berhasil
menyumbang sebesar 461,477,528 kg atau 30% hasil karet Wilayah
Sumatera Selatan (Pemerintah Provinsi daerah tingkat 1, 1996 : 270).

Pada tahun 2016 berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan yang menduduki sebagai penghasil karet terbesar di
Indonesia adalah provinsi Sumatera Selatan, baru kemudian di ikuti oleh
Sumatera Utara dan Riau. Dari 100% komoditas karet yang dihasilkan 20%
nya merupakan sumbangan dari provinsl Sumatera Selatan (Kadir et al.,
2018).

Sebagai salah satu sentra penghasil karet terbesar Provinsi Sumatera
Selatan mempunyai perkebunan karet seluas 1 juta hektar dimana
produktivitas karetnya sebesar 981/kg hektar. Wilayah Sumatera Selatan

masih jadi penyumbang devisa devisa ekspor non migas terbesar sampai
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dengan tahun 2009. Dimana jumlah hasilkomoditas karet yang di ekspor
senilai 1,11 milliar US$ atau sekitar 696 ribu ton. Kemudian di tahun 2010
jumlah ekspor hasil karet sebanyak 756 ton atau meningkatsekitar 12,5%
(Syarifah et al., 2012).

Perkebunan karet di Indonesia memiliki peranan yang sangat
penting baik itu dari segi sosial maupun ekonomi. Karet alam menjadi
komoditas andalan provinsi Sumatera Selatan dalam tingkat ekspor karena
mengingat besarnya potensiyang dihasilkan oleh karet wilayah ini (Aprizal,
2021).

Sebagai pemasok Kkaret terbesar perkebunan karet di Provinsi
Sumatera Selatan yang tersebar menjadi mata pencaharian dari sebagaian
besar masyarakat yang ada di desa. Namun beberapa tahun terakhir,
komuditas karet alam menghadapi hambatan, rendahnya harga jual karet
alam nya yang beberapa tahun terakhir mengalami fluktuasi (Nugraha &
Alamsyah, 2019).

Sejak tahun 2001 sampai tahun 2011 (kecuali pada saat krisis global
tahun 2008/2009) harga karet alam meningkat sangat signifikan. Namun
dalam rentan waktu sejak tahun 2011 sampai pertengahan tahun 2014,
terjadi perubaha yang besar dari harga karet dimana harga karet yang
sebelumnya mencapai sekitar USD4,5 /kg di tahun 2011 terus menurun
sampai sekitar USD 1,6/kg di pertengahan tahun 2014 (Syarifa et al.,
2016). Sekitar tahun 2015 harga karet tetap tidak kembali membaik, harga
karet masih terus mengalami penurun disepanjang tahun ini (Kraswati,
2018).

Penurunan harga yang terjadi juga di sebabkan oleh faktor
pemasaran, dimana harga karet akan relatif rendah ketika saat peralihan
harga dari pasar ke pasar produsen. Hal itu juga sedikit banyak dipengaruhi
oleh indikator yang namanya monopsoni dan oligopsoni di pasar. Karena
berdasarkan faktanya petani karet mengalami kesulitan untuk urusan
pemasaran karena hampir sebagaian besar petani karet rakyat tidak

didistribusikan langsung ke pabrik melainkan dengan pengepul. Harga
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karet yang diterima dari pengepul sangat rendah, serta peralihan harga dari
pengepul terbilang lamban. Berdasarkan fakta ketika harga naik peralihan
harga akan lambat diterima oleh petani karet berbanding terbalik ketika
harga anjlok, petani bahkan ditekan dengan harga yang sangat rendah.
Selain itu petani karet lemah terhadap tawar menawar bahkan tidak bisa
berbuat banyak ( Agunstin, 2018).

Kecamatan Muara Kuang yang merupakan bagian dari Wilayah
KabupatenOgan Ilir dimana wilayah ini memiliki sektor perekonomian
utamanya Yyaitu adalah karet. Daerah ini dikeliling oleh perkebunan-
perkebunan karet milik masyarakat setempat. Perkebunan-perkebunan
yang tersebar ini menjadi ciri khas dari Muara Kuang dan menjadi bukti
bahwa sebagian besar masyarakatnya sangat menggantungkan kehidupan
ekonominya dari hasil bertani dan hampir setiap kepala keluarga memiliki

kebun karet sendiri.

Sebagai salah satu sektor perkebunan yang menjadi andalan di
Kecamatan Muara Kuang, karet memiliki peran yang sangat penting bagi
perekonomian masyarakat setempat. Namun dalam beberapa tahun terakhir
perekonomianmasyarakat Muara Kuang sangat merosot hal ini akibat dari
harga karet yang mengalami fluktuasi tajam di beberapa waktu. Dalam
rentan waktu tahun 2009 - 2020 harga karet selalu bergejolak.

Harga karet yang mengalami fluktuasi di beberapa waktu memang
di pengaruhi oleh harga karet dunia yang mengalami naik turun. Disisi lain
harga karet yang rendah di kecamatan Muara Kuang juga karena
permasalahan pemasaran yangterjadi dimana Masyarakat Muara Kuang
menjual karetnya ke pengepul atau toke bukan ke pabrik. Indikator
monopsoni yaitu keadaan pasar dengan jumlah penjual yang lebih banyak
dan pembelli tunggal serta indikator oligopsoni juga menjadi kendala
rendahnya harga karet di wilayah ini. ketika harga karet menurun tentu saja
berdampak ekonomi yang sulit bagi petani karet, dan sebaliknya jika harga
karet meningkat akan menambah gairah petani karet daerah ini.

Menurut informasi yang didapatkan oleh peneliti, setelah
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melakukan observasi lapangan pada 17 oktober 2021 dan mengadakan
wawancara singkat kepada bapak Hipni dan bapak Alamsyah. Dapat
diambil kesimpulan bahwa, padadasarnya dinamika harga karet di Muara
Kuang bukan hanya dari indikator monopsoni dan oligopsoni, tetapi juga
dipengaruhi oleh pasar dunia. Dampak dari terjadinya dinamika harga karet
ini adalah petani karet dimana pendapatan pereknomian menjadi tidak
stabil. Namun untuk beberapa tahun terakhir ini harga karet di Muara
Kuang mulai membaik, hal ini tentu juga menjadi titik terang bagi
kehidupan petani karet di Kecamatan ini.

Berdasarkan beberapa deskripsi di atas, tentang latar belakang
penelitian yang akan di teliti. Maka peneliti mulai melakukan analisa
terhadap beberapa penelitian yang serupa. Beberapa penelitian yang dapat
peneliti kumpulkan, terdiridari tiga judul penelitian. Pertama tentang
penelitian yang berjudul “PerkembanganProduksi dan Distribusi Karet di
Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin Tahun 2012-
2016 (Sumbangan materi pada mata kuliah sejarah perekonomian)” oleh
Dina Agustin. Dalam penelitian ini peneliti lebih fokus pada dampak positif
dan negatif dari perkembangan produksi dan distribusi karet bagi
kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat desa Talang Ipuh.

Kedua, yaitu dengan judul penelitian “Dampak Rendahnya Harga
Karet Terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi Petani Karet di Sumatera
Selatan” oleh Lina Fatayati Syafira, et al., Dimana dalam penelitian ini,
membahas mengenai dampak turunnya harga karet terhadap kehidupan
ekonomi dan sosial masyarakat.

Ketiga, peneliti berhasil menghimpun penelitian dengan judul
“Karet Sebagai Primadona Jambi 1920-1953” Oleh Ibnu Abdurrahman dan
Ita Syamtasiyah. Dalam penelitian ini, peneliti fokus membahas mengenai
bagaimana dinamika perjalanan harga karet menuju pada puncak kejayaan
serta membahas mengenai bagaimana pentingnya karet bagi perekonomian
bangsa Indonesia.

Dari ketiga penelitian terdahulu diatas yang fokus penelitiannya
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berbeda- Beda menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian
yang sejenis,namun dengan titik fokus penelitian yang berbeda. Penelitian
yang akan dilakukandengan judul Dinamika Perekonomian petani karet di
Kecamatan Muara KuangKabupaten Ogan llir Ini akan lebih membahas
mengenai bagaimana pergerakanperekonomian masyarakat sekitar yang
mayoritasnya bergantung pada harga jualkaret. Dan penelitian ini juga
akan membahas lebih lanjut mengenai bagaimana perekonomian
masyarakat dibeberapa tahun terakhir dengan harga karet yang terus
mengalami fluktuasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mempunyai ketertarikan
dan bermaksud untuk meneliti tentang ‘“Dinamika Perekonomian
Masyarakat Petani Karet di Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir
Tahun 2009 -2020”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Bagaimana kehidupan perekenomian masyarakat petani
karet dalam menghadapi harga karet yang terus mengalami fluktuasi di

Kecamatan Muara Kuang KabupatenOgan Ilir Sumatera Selatan?

1.3 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpang siuran dan mudah

untuk diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan
dalam membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
perlu dibatasiruang lingkup kajiannya, ruang lingkup ini meliputi :

1.3.1 Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar
dari tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penulisan skripsi ini
peneliti mengambil tema tentang sejarah ekonomi dengan judul Dinamika
Perekonomian Masyarakat Petani Karet di Kecamatan Muara Kuang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2009 - 2020.
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1.3.2 Skup Spasial
Skup spasial dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat

pembatasan wilayah yang menjadi objek dalam penelitian. Objek dari
penelitian ini adalah Kecamatan Muara Kuang, Kabupaten Ogan Ilir
alasannya karena di wilayah ini sebagian besar penduduknya bekerja
sebagai petani karet.

1.3.3 Skup Temporal
Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau

kapan pristiwa itu terjadi. Sesuai dengan judul yang diambil peneliti
membatasi penelitianini dari tahun 2009 - 2020 dengan alasan karena pada
rentan tahun tersebut terjadi fluktuasi harga karet yang sangat tajam.
Kemudian pada tahun 2009 sampai dengan2020 karena terjadinya dinamika
harga karet terjadi dampak yang besar pada perekonomian penduduk
setempat, mengingat bahwa karet merupakan sektor perekonomian utama
wilayah ini. karena itu maka peneliti memutuskan untuk mengambil skup
tahun 2009-2020. alasan menggunakan faktor fluktuasi pada rentang tahun
ini adalah karena kondisi harga yang tidak tetap dan selalu  Mengalami

perubahan di Kecamatan Muara Kuang.

1.4 Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang sudah diuraikan di atas maka tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ekonomi petani karet di

KecamatanMuara Kuang, Kabupaten Ogan llir.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diproleh dari hasil penelitian ini yaitu :

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
referensi dan menambah wawasan dalam menganalisis
permasalahan yang dialamipetani karet

b. Menjadi bahan referensi dan tambahan materi bagi mahasiswa

dalam matakuliah sejarah perekonomian
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Bagi petani karet, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan evaluasi terhadap pengelolaan karet rakyat

Bagi Pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
bahan evaluasi terhadap kesejahteraan para petani karet di
Kecamatan Muara Kuang, Kabupaten Ogan Ilir.
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